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ABSTRAK 

 
Dedi Hendra Syaputra, 1602040106. Medan : Analisis Kesalahan Berbahasa 

Dalam Media Online Smart News Tapanuli. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

 

 
Penelitian ini mengkaji masalah kesalahan berbahasa dalam media online 

smart news tapanuli. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk 

kesalahan berbahasa dalam media online smart news tapanuli. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kulitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah berita yang dimuat dalam media online 

smart news tapanuli. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahawa kesalahan berbahasa pemakaian tanda baca, pilihan kata (diksi), dan 

ejaan masih banyak ditemukan dalam media online smart news tapanuli. 

Kesalahan berbahasa tersebut bisa saja terjadi karena beberapa faktor, faktor 

penyebab terjadadinya kesalahan yaitu, terpengaruhnya bahasa yang lebih 

dahulu disukai, pengajaran bahasa yang kurang tepat dan kekurang pahaman 

pemakai bahasa terhadap bahasa  yang dipakainya. Selain itu, kelemahan, 

keletihan, dan kurangnya perhatian juga menjadi salah satu faktor penyebab 

kesalahan berbahasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia memerlukan orang lain sebagai mitra dalam berkomunikasi. Ada dua cara 

dalam berkomunikasi, yaitu secara verbal dan non verbal. Untuk menyampaikan berita, 

informasi, pesan, amanat, ide, dan pikiran dibutuhkan bahasa yang singkat, jelas, dan 

padat. Fungsi kejelasan dan keakuratan bahasa adalah agar segala sesuatu yang 

disampaikan mudah dimengerti. 

Menurut Djuroto (2002:24), surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, cerita, 

iklan dan sebagiannya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara 

teratur, bisa setiap hari atau seminggu satu kali. 

Menurut Yunus (2010:81), surat kabar merupakan media komunikasi yang 

berisikan informasi aktual dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, 

kriminal, seni, olahraga, luar negri, dan sebagainya. 

Surat kabar lebih menitikberatkan pada informasi yang berupa fakta dan peristiwa 

agar diketahui khalayak. Surat kabar atau koran merupakan salah satu media yang 

memberitahukan kejadian sehari-hari didalam kehidupan masyarakat. Yang dicetak 

pada kertas yang berbiaya rendah. Biasanya topiknya berupa tajuk rencana, politik, 

kriminalitas, olahraga, dan cuaca (Widarmanto, 2015:69). 

Kenyataannya banyak surat kabar yang melakukan kesalahan penulisan. Tidak 

hanya dari segi tanda baca, tetapi juga kesalahan, pemilihan kata (diksi), dan kesalahan 

ejaan. Media cetak sekarang banyak ditinggalkan para pembacanya akibat 
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perkembangan teknologi digital. Perkembangan teknologi informasi ini telah mengubah 

bentuk media dari single media menjadi multimedia. Sekarang, pembaca lebih memilih 

watching dibandingkan reading. 

Adanya jaringan internet telah mengubah cara orang menggunakan media bahkan 

di seluruh dunia. Perubahan bentuk penyampaian pesan dari cetak menjadi online 

berdampak pada masa depan media itu sendiri. Bergesernya kebiasaan pembaca untuk 

mengonsumsi media dengan menggunakan koneksi internet dan mulai meninggalkan 

media cetak menjadi ancaman tersendiri bagi eksistensi media cetak. Penerbitan tabloid, 

koran dan semacamnya itu menjadi semakin sulit karena kebiasaan membaca orang 

yang sudah berubah. Apalagi ketika harga kertas semakin mahal dan industri media 

cetak menjadi semakin sulit untuk bertahan, pilihan bagi media cetak mau tak mau 

harus mentransformasi diri untuk ikut menguasai dan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi digital yang ada. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Media Online 

Smart News Tapanuli. 

B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah merupakan pengenalan masalah, dalam suatu penelitian perlu 

adanya identifikasi masalah agar peneliti menjadi terarah dan jelas tujuannya sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam membahas masalah. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas peneliti tertarik meneliti ini karena menurut peneliti penulisan berita pada Media 
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Online Smart News Tapanuli masih banyak ditemukan kesalahan, baik dari segi 

penulisan yaitu. 

1. Tanda baca yang terdapat dalam Media Online Smart News Tapanuli 

2. Pemilihan kata (diksi) yang terdapat dalam Media Online Smart News 

Tapanuli 

3. Ejaan yang terdapat dalam Media Online Smart News Tapanuli 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, penulis membatasi 

masalah untuk menghindari kemungkinan yang dapat menghambat proses penelitian. 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah. 

1. Mengkaji kesalahan berbahasa dibidang tanda baca yang terdapat pada Media 

Online Smart News Tapanuli. 

2. Mengkaji kesalahan berbahasa pada bidang pilihan kata (diksi) pada Media 

Online Smart News Tapanuli. 

3. Mengkaji kesalahan berbahasa pada bidang ejaan yang terdapat pada Media 

Online Smart News Tapanuli. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu.  

1. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dibidang tanda baca pada Media 

Online Smart News Tapanuli? 
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2. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dibidang pilihan kata (diksi) pada 

Media Online Smart News Tapanuli? 

3. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dibidang ejaan pada Media Online 

Smart News Tapanuli? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui kesalahan berbahasa pada tanda baca yang terdapat pada 

Media Online Smart News Tapanuli. 

2. Untuk mengatahui kesalahan berbahasa pada pemilihan kata (diksi) yang 

terdapat dalam Media Online Smart News Tapanuli. 

3. Untuk mengetahui kesalahan berbahasa pada ejaan yang terdapat dalam 

Media Online Smart News Tapanuli 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan agar dapat membantu mengembangkan wawasan yang 

lebih luas tentang bahasa. Sedangkan bagi pembaca manfaat penelitian ini dilakukan 

yakni sebagai bahan masukan dan menambah pengetahuan khususnya lebih mengenal 

dan mengetahui tentang kesalahan berbahasa pada Media Online Smart News Tapanuli. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi 

pengembang ilmu bahasa dan menambah wawasan mengenai kesalahan 

berbahasa. 
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b. Bagi khalayak umum menambah wawasan mengenai kesalahan berbahasa, 

penerapan kaidah pegunaan berbahasa baik itu tertulis mapun terucap, 

secara baik dan benar. 

c. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dijadikan sebagai resensi dengan 

pembahasan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberi kesadaran bagi pengguna bahasa Indonesia dan 

menerapkan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan pembuat 

penulisan papan informasi diharapkan mampu menulis dengan kata yang baik 

dan benar agar mudah dipahami oleh lingkungan bermasyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis berisikan pengetahuan yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan 

dokumen yang ada hubungannya dengan pengalaman dan merupakan landasan dari 

pemikiran. Semua pembahasan terhadap permasalahan telah didukung oleh teori-teori 

yang kuat sesuai dengan pendapat para ahli.  

1. Hakikat Analisis 

Kesalahaan berbahasa adalah pengunaan bahasa baik secara lisan maupun tulis 

yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang 

dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa.  

Menurut Sri Hastuti (1989:45), menjelaskan bahwa analisis merupakan suatu 

penyelidikan dengan tujuan ingin mengetahui sesuatu dengan kemungkinan dapat 

menemukan inti permasalahaan, kemudian dikupas dari beberapa segi, dikritik, 

diberi ulasan (komentar) akhirnya hasil dari tindakan dapat diberi kesimpulan 

untuk kemudian dipahami. 

Menurut  Komaruddin (2001:53), analisis adalah kegiatan berpikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing 

dalam satu keseluruhan yang terpadu 



7 

 

 

 

Dengan demikian bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa 

Indonesia yang sesuain dengan faktor-faktor penentu berkomunikasi dan benar 

dalam penerapan aturan kebahasaan. Pengunaan bahasa yang tidak sesuai dengan 

faktor-faktor penentu komunikasi bukanlah bahasa indonesia yang baik. Bahasa 

Indonesia yang menyimpang dari kaidah bahasa jelas pula bukan bahasa 

Indonesia yang benar. Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses 

belajar mengajar. Hal ini berarti bahwa kesalahan berbahasa adalah bagian yang 

integral dari pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa bersifat informal maupun 

formal. 

2. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Menurut Tarigan (1988:196-200), kesalahan berbahasa merupakan sisi yang 

mempunyai cacat pada ujaran atau tulisan. Penggunaan bahasa Indonesia yang tidak 

sesuai dengan faktor-faktor penentu berkomunikasi atau penggunaan bahasa yang tidak 

sesuai dengan norma kemasyarakatan bukanlah bahasa yang baik dan benar. Berbahasa 

Indonesia yang menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa Indonesia, bukan 

merupakan cara berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Menurut Setyawati (2010:134-140), kesalahan berbahasa adalah penggunaan 

bahasa baik secara lisan maupun tulisan yang menyimpang dari faktor-faktor atau 

kaidah-kaidah tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan aturan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). 

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar mengajar, baik 

belajar secara formal maupun nonformal. Kesalahan berbahasa yang terjadi atau 
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dilakukan oleh siswa dalam suatu proses belajar mengajar rmenunjukkan bahwa tujuan 

dari pembelajaran bahasa Indonesia masih belum tercapai secara maksimal. Semakin 

tinggi kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa selama proses belaja rmengajar, 

maka semakin sedikit tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang tercapai. Kesalahan 

berbahasa yang dilakukan oleh siswa harus bisa dikurangi sampai batas minimal, 

bahkan harus bisa dihilangkan sama sekali. Hal ini bisa tercapai jika guru pengajar 

bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek kesalahan berbahasa tersebut. 

3. Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Penyebab kesalahan berbahasa juga dapat disebabkan oleh kekurang pahaman 

pemakai bahasa terhadap bahasa yang di pakainya.  Menurut Setyawati (2010:13), ada 

tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat salah dalam berbahsa antara lain sebagai 

berikut. 

1. Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu disukai. Ini dapat berarti bahwa 

kesalahaaan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa 

pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari si pembelajar. Dengan kata 

lain sumber kesalahaan terletak pada perbedaan sistem linguistik bahasa pertama 

dengan dengan sistem linguistik bahasa kedua. 

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. 

Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari. 

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan 

dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaannya 

pengajaran. 
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Berdasarkan peryataan diatas penyebab kesalahaan berbahasa itu meliputi 

terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu, kurang pahaman pemakai bahasa terhadap 

bahasa yang dipakainya, pengajaran bahasa yang kurang tepat atau sempurna. 

4. Jenis Kesalahan Berbahasa  

Berdasarkan jenis penyimpangan kesalahan, memperlihatkan penyimpangan 

dalam aspek tanda baca, pemilihan kata (diksi), dan ejaan 

a. Kesalahan Berbahasa pada Tanda Baca 

1. Tanda Baca Titik (.) 

Tanda baca titik (.) yaitu tanda baca yang digunakan untuk mengakhiri 

kalimat paragraph, berita, atau keperluan singkatan, gelar, dan angka-

angka. Kesalahan penggunaan tanda baca titik (.) banyak terkait dengan 

kesalahan pada penulisan singkatan gelar, singkatan nama orang, singkatan 

kata yang menggunakan huruf kecil, serta angka yang menyatakan jumlah 

untuk memisahkan ribuan, jutaan, dan seterusnya. Berikut contoh penulisan 

yang benar dan yang salah dalam pemakaian tanda baca titik (.), contoh. 

Tabel 2.1 Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda Baca Titik 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

SriPurwaningsih SH 

A.n 

D.l.l 

D.s.b 

Sri Purwaningsih, S.H 

An 

Dll 

Dsb 

 

Pada kasus penulisan berikut, tanda baca titik (.) seharusnya tidak 

digunakan. Namun, banyak orang yang masih menggunakannya. 
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Berdasarkan aturan tanda baca titik (.) tidak digunakan untuk, 

a. Singkatan umum yang menggunakan huruf capital seluruhnya 

b. Singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata 

uang 

c. Akhir judul bab/subbab, ilustrasi, atau tabel 

d. Akhir angka digit lebih dari satu angka. 

e. Akhir tanggal surat, nomor surat, pokok suratlampiran surat, sifat surat, 

atau alamat penerima surat. Perhatikan contoh berikut ini. 

Tabel 2.2  Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Titik 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

P.T 

5 cm. 

Rp. 5.000,00 

A Latar Belakang. 

perihal. Undangan Rapat 

Kepada Yth. Sdr Veda Carresa 

Jalan Karah IV No.39 Surabaya. 

PT 

5cm 

Rp5.000,00 

A. Latar Belakang 

Hal: Undangan Rapat 

Yth. Sdr. Veda Carresa 

Jalan Karah IV No. 39 Surabaya 

 

 

2. Tanda Baca Koma (,) 

Tanda baca koma (,) yaitu tanda baca yang digunakan untuk 

memisahkan anak kalimat atau hal-hal yang disebutkan dalam kalimat, juga 

digunakan untuk keperluan singkatan, gelar, dan angka-angka. Berikut 
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contoh kesalahan dalam penggunaan tanda baca koma (,).  

Tabel 2.3 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Koma 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Lurah, camat dan bupati. 

 

30 wanita, dan 20 pria. 

 

Prof. Dr. Nirbhaya Carreca M.Si. 

Jalan Kresno 43 Tambran, 

Magetan 

Lurah, camat, dan bupati. 

 

30 wanita dan 20 pria. 

 

Prof. Dr. Nirbhaya Carreca, M.Si. 

Jalan Kresno 43, Tambran, 

Magetan 

 

3. Tanda Baca Seru (!) 

Tanda baca seru (!) dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa 

seruan atau perintah atau yang menggambarkan kesungguhan ketidak 

percayaan atau rasa emosi yang kuat. Berikut contoh kesalahan dalam 

penggunaan tanda baca seru (!).  

Tabel 2.4 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Seru 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Masa. Dia bersikap seperti itu 

 

Merdeka 

Masa! Dia bersikap seperti itu! 

 

Merdeka! 

 

4. Tanda Baca Tanya (?) 

Tanda baca tanya (?) yaitu tanda baca yang digunakan untuk 

melengkapi kalimat tanya. Berikut contoh kesalahan dalam penggunaan 
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tanda baca tanya (?). 

a. Tanda baca tanya (?) selalu dipakai pada setiap akhir kalimat tanya. 

Tabel 2.5 Contoh Penulisan yang Benar dan yang Salah dalam Pemakaian 

Tanda Baca Tanya 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Dari mana saudara mengetahui hal 

tersebut 

Siapa Presiden Indonesia saat ini 

Dari mana saudara mengetahui hal 

tersebut? 

Siapa Presiden Indonesia saat ini? 

 

b. Tanda baca tanya (?) yang dipakai dan diletakan didalam tanda kurung 

menyatakan bahwa kalimat yang dimaksud disangsikan atau kurang 

dapat dibuktikan kebenarannya. 

Tabel 2.6 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Tanya 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Peristiwa itu tejadi pada tahun 

1969 

Peristiwa itu terjadi pada tahun 

1969? 

 

5. Tanda Baca Huruf Miring 

Huruf miring dipakai untuk menuliskan judul buku, nama majalah, atau 

nama surat kabar yang dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar pustaka. 

Tabel 2.7 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Huruf Miring 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Saya sudah membaca buku Salah 

Asuhan karangan Abdoel Moeis. 

Majalah Poedjangga 

Saya sudah membaca buku Salah 

Asuhan karangan Abdoel Moeis. 

Majalah Poedjangga 
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Baroe menggelorakan semangat 

kebangsaan. 

Baroe menggelorakan semangat 

kebangsaan. 

 

Huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa 

daerah atau bahasa asing. 

Tabel 2.8 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Huruf Miring 

Kalimat Salah Kalimat Benar 

Upacara peusijuek (tepung tawar) 

menarik perhatian wisatawan 

asing yang berkunjung ke Aceh. 

 

Nama ilmiah buah manggis 

ialah Garcinia mangostana. 

Weltanschauung bermakna 

'pandangan dunia'. 

 

Ungkapan bhinneka tunggal 

ika dijadikan semboyan negara 

Indonesia 

Upacara peusijuek (tepung tawar) 

menarik perhatian wisatawan 

asing yang berkunjung ke Aceh. 

 

Nama ilmiah buah manggis 

ialah Garcinia mangostana. 

Weltanschauung bermakna 

'pandangan dunia'. 

 

Ungkapan bhinneka tunggal 

ika dijadikan semboyan negara 

Indonesia 

 

6. Tanda Baca Kurung (()) 

Tanda baca kurung (()) yaitu tanda baca yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu istilah yang belum banyak diketahui oleh banyak orang. 
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Tanda baca kurung (()) dipakai untuk mengapit tambahan keterangan atau 

penjelasan. Berikut contoh kesalahan dalam penggunaan tanda baca kurung 

(()). 

Tanda baca kurung (()) dipakai untuk mengapit tambahan keterangan atau 

penjelasan. 

Tabel 2.9 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Tanya Kurung 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Anak itu tidak memiliki KTP Kartu 

Tanda Penduduk. 

 

Dia tidak membawa SIM Surat Ijin 

Mengemudi. 

Anak itu tidak memiliki KTP 

(Kartu Tanda Penduduk). 

 

Dia tidak membawa SIM (Surat 

Ijin Mengemudi). 

 

7. Tanda Baca Titik Dua (:) 

Tanda baca titik dua (:) yaitu tanda baca yang digunakan untuk mengawali 

penguraian suatu kalimat. Berikut contoh kesalahan dalam penggunaan tanda 

baca titik dua (:). 

a. Tanda baca titik dua (:) dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap 

jika diikuti rangkaian atau pemeraian. 

Tabel 2.10 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Titik Dua 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Kita sekarang memerlukan 

perabotan rumah tangga kursi, 

meja, dan lemari. 

 

Kita sekarang memerlukan 

perabotan rumah tangga: kursi, 

meja, dan lemari. 
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Hanya ada dua pilihan bagi 

pejuang kemerdakaan itu hidup 

atau mati. 

Hanya ada dua pilihan bagi 

pejuang kemerdakaan itu: hidup 

atau mati. 

 

b. Tanda baca titik dua (:) dipakai sesudah kata atau ungkapan yang 

memerlukan pemeraian. 

Tabel 2.11 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Titik Dua 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Ketua : Ahmad Wijaya 

Sekretaris:S.Handayani 

Bendahara : B. Hatawan 

Ketua         : Ahmad Wijaya 

Sekretaris   : S. Handayani 

Bendahara  : B. Hatawan 

 

c. Tanda baca titik dua (:) dapat dipakai dalam teks drama sesudah kata 

yang menunjukkan pelaku dalam percakapan. 

Tabel 2.12 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Titik Dua 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Ibu (meletakkan beberapa koper) 

“Bawa koper ini, Mir!” Amir 

“Baik, Bu.” (mengangkat koper dan 

masuk) 

 

Ibu “Janganlupa. Letakkan baik-

baik!”(duduk dikursi besar) 

Ibu: (meletakkan beberapa koper) 

“Bawa koper ini, Mir!” Amir: 

“Baik, Bu.” (mengangkat koper dan 

masuk) 

 

Ibu: “Jangan lupa. Letakkan baik-

baik!” (duduk di kursi besar) 
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8. Tanda Titik Baca Koma (;) 

Tanda titik koma banyak disalahkan penggunaannya pada kondisi berikut. 

Pemisah unsur rincian apabila dalam kalimat tersebut juga telah digunakan 

tanda baca koma. Apabila tidak ada tanda baca koma sebelumnya, meskipun 

tidak salah, namun lebih disarankan untuk mendahulukan penggunaan tanda 

baca koma. 

Tabel 2.13 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Titik Koma 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Susunan acara jalan sehat hari ini 

adalah pembukaan oleh ketua RW, 

ketua RT, dan ketua panitia, senam, 

jalan sehat, serta pembagian 

konsumsi, pin, dan doorpize. 

Susunan acara jalan sehat hari ini 

adalah pembukaan oleh ketua RW, 

ketua RT, dan ketua panitia; senam; 

jalan sehat; serta pembagian 

konsumsi, pin, dan doorpize. 

 

9. Tanda Baca Petik (“...”) 

Tanda baca petik sering digantikan oleh tanda petik tunggal maupun huruf 

yang di miringkan. Tanda bsca petik banyak disalahkan penggunaannya pada 

kondisi berikut. 

Penggunaan untuk mengapit judul sebuah buku, film, lagu, dan lain-lain. 

Tabel 2.14 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Petik 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Budiman tidak bisa tidur malam itu 

setelah ia membaca „Misteri 

Pembunuhan di Usaha Tando‟. 

Budiman tidak bisa tidur malam 

itu setelah ia membaca “Misteri 

Pembunuhan di Usaha Tando”. 
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Penggunaan untuk mengapit istilah tertentu. 

Tabel 2.15 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Petik 

Bentuk salah Bentuk Benar 

Sel punca adalah sel yang masih 

memiliki kemampuan totipotensi. 

Sel punca adalah sel yang masih 

memiliki kemampuan “totipotensi” 

10. Tanda Baca Petik Tunggal („...‟) 

Tanda baca ini juga sering digantikan oleh tanda petik maupun huruf 

yang dimiringkan. Tanda petik tunggal banyak disalahkan penggunaannya 

pada kondisi berikut: 

Penggunaan pada petikan yang berada di dalam petikan. 

Tabel 2.16 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Petik Tunggal 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

“Eh, tahukah kau dari mana suara 

teriakan “aduh” barusan berasal?” 

“Eh, tahukah kau dari mana suara 

teriakan „aduh‟ barusan berasal?” 

Penggunaan untuk mengapit penjelasan dari suatu hal. 

Tabel 2.17 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemakaian Tanda 

Baca Petik Tunggal 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Makanan yang di asap merupakan 

salah satu zat karsinogenik, yaitu 

“zat yang memicu kanker” 

Makanan yang di asap merupakan 

salah satu zat karsinogenik, yaitu 

„zat yang memicu kanker‟ 
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b. Kesalahan Berbahasa pada Pemilihan Kata (Diksi) 

 Pilihan kata atau diksi pada dasarnya adalah hasil dari upaya memilih kata 

tertentu untuk dipakai dalam kalimat, alinea, atau wacana. Pemilihan kata akan dapat 

dilakukan bila tersedia sejumlah kata yang hampir sama atau bermiripan. Jadi, diksi atau 

pilihan kata adalah kemampuan untuk memilih katakata yang tidak tepat dan cocok 

untuk situasi atau konteks tertentu (Finoza, 2008:130). 

Keraf menyimpulkan terdapat tiga hal yang berkaitan dengan diksi (dalam 

Sumadiria, 2011: 30) yaitu pertama, diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang 

dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan 

kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat dan gaya mana 

yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Kedua, diksi adalah kemampuan 

membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yag ingin disampaikan 

dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa 

yang dimiliki pembaca. Ketiga, diksi yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh 

penguasaan sejumlah kosa kata atau perbendaharaan kata yang dimiliki bahasa secara 

keseluruhan. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa diksi 

adalah pilihan kata bukanlah sekedar memilih kata mana yang tepat, tetapi juga kata 

mana yang cocok. Dalam hal ini sesuai dengan konteks dimana kata itu berada dan 

maknannya tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang diakui oleh pemakainya. 
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Tabel 2.18 Contoh Penulisan Benar dan Salah dalam Pemilihan Kata (Diksi) 

Bentuk Salah Bentuk Benar 

Ketika pulang kampung, dia bertemu 

dengan bekas gurunya 

 

Demikian yang ingin kami 

sampaikan atas perhatiannya 

diucapkan terimakasih 

 

Dihujat bagaimanapun, dia tidak 

bergeming sedikit sekali 

Ketika pulang kampung, dia bertemu 

dengan mantan gurunya 

 

Demikian yang dapat kami 

sampaikan atas perhatian Bapak/Ibu 

kami ucapkan terimakasih 

 

Dihujat bagaimanapun, dia 

bergeming 

 

c. Kesalahan Berbahasa pada Ejaan 

Ejaan ibarat merupakan rambu lalu lintas yang harus dipatuhi oleh setiap 

pengemudi. Jika pengemudi mematuhi rambu lalu lintas itu, terciptalah lalu lintas yang 

tertib, teratur, dan tidak semeraut. Seperti itulah bentuk hubungan antara pemakai 

bahasa dan ejaan (Finoza, 2001:13). 

Tarigan (1988), ejaan adalah cara atau aturan melukiskan kata-kata dengan 

huruf menurut disiplin ilmu bahasa. Ejaan dapat ditinjau secara khusus dan secara 

umum. Secara khusus, ejaan dapat diartikan sebagai perlambangan bunyi-bunyi bahasa 

dengan huruf, baik huruf demi huruf, maupun huruf yang telah disusun menjadi kata, 

kelompok kata, atau kalimat. Secara umum, ejaan merupakan keseluruhan ketentuan 

yang mengatur pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, penulisan 

kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. 
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B. Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono (2018: 60), kerangka konseptual merupakan sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 

Berdasarkan penjelasan dalam kerangka teoretis yang telah menguraikan pokok 

permasalahan penelitian ini. 

Kerangka konseptual bertujuan memberikan konsep dasar untuk penelitian mengenai 

permasalahan dalam menganalisis kesalahan tanda baca, pemiliham kata (diksi), dan 

ejaan yang ada dalam Media Online Smart News Tapanuli  

C. Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti membuat pernyataan penelitian 

sebagai ganti hipotesis. Adapun pernyataan penelitian ini adalah analisis kesalahan 

tanda baca, pemilihan kata (diksi), dan ejaan yang ada dalam Media Online Smart News 

Tapanuli. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang objeknya berupa berita yang 

terbit di Media Online Smart News Tapanuli dan tidak dibutuhkan lokasi khusus 

melakukan penelitian ini. Lebih jelasnya tentang rincian rencana waktu penelitian, dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian  

No

. 
Kegiatan 

Waktu Penelitian 2021 – 2022 
Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

                        

2 
Penulisan 

Proposal 

                        

3 
Bimbingan 

Proposal 

                        

4 
Seminar 

Proposal 

                        

5 
Perbaikan 

Proposal 

                        

6 
Pengumpul

an Data 

                        

7 

Analisis 

Data 

Penelitian 

                        

8 
Penulisan 

Skripsi 

                        

9 
Bimbingan 

Skripsi 

                        

10 
Sidang 

Meja Hijau 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah Media Online Smart News Tapanuli. Data 

penunjang dalam penelitian ini diperoleh dari buku atau tulisan yang bermanfaat untuk 

mendapatkan teori pendukung yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Data Penelitian 

Data yang dianalisis dalam pelitian ini yaitu kesalahan teks dalam Media Online 

Smart News Tapanuli. 

C. Metode Penelitian 

Sugiyono (2018: 15), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan. Suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif adalah proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau menuliskan keadaan subyek atau non-objek penelitian (seseorang, 

lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. Penelitian ini menggunakan analisis kesalahan bahasa 

tanda baca, pemilihan kata (diksi), dan ejaan dalam Media Online Smart News Tapanuli. 
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D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2018: 63), menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel penelitian yang diteliti adalah analisis kesalahan berbahasa dalam Media 

Online Smart News Tapanuli. 

E. Defenisi Variabel Penelitian 

1. Tanda baca titik (.) yaitu tanda baca yang digunakan untuk mengakhiri kalimat 

paragraph, berita, atau keperluan singkatan, gelar, dan angka-angka. Tanda baca 

koma (,) yaitu tanda baca yang digunakan untuk memisahkan anak kalimat atau 

hal-hal yang disebutkan dalam kalimat, juga digunakan untuk keperluan singkatan, 

gelar, dan angka-angka. Tanda baca seru (!) dipakai sesudah ungkapan atau 

pernyataan berupa seruan atau perintah atau yang menggambarkan kesungguhan 

ketidak percayaan atau rasa emosi yang kuat. Tanda baca tanya (?) yaitu tanda baca 

yang digunakan untuk melengkapi kalimat tanya. Penggunaan huruf miring pada 

bahasa Indonesia tentu memiliki berbagai fungsi dan cara penggunaannya 

masing-masing. Tentu saja penggunaan dan fungsi tersebut disesuaikan dengan 

konteks yang digunakan saat menulis sebuah kalimat. Tanda baca kurung (()) 

yaitu tanda baca yang digunakan untuk menjelaskan suatu istilah yang belum 

banyak diketahui oleh banyak orang. Tanda baca kurung (()) dipakai untuk 

mengapit tambahan keterangan atau penjelasan. Tanda baca titik dua (:) yaitu tanda 

baca yang digunakan untuk mengawali penguraian suatu kalimat. Tanda baca titik 
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koma (;) pemisah unsur rincian apabila dalam kalimat tersebut juga telah digunakan 

tanda koma. Apabila tidak ada tanda koma sebelumnya, meskipun tidak salah, 

namun lebih disarankan untuk mendahulukan penggunaan tanda koma. Tanda baca 

petik (“...”) tanda baca petik sering digantikan oleh tanda petik tunggal maupun 

huruf yang di miringkan. Tanda petik banyak disalahkan penggunaan untuk 

mengapit judul sebuah buku, film, lagu, dan mengapit istilah tertentu. Tanda petik 

tunggal („...‟) tanda baca petik tunggal juga sering digantikan oleh tanda petik 

maupun huruf yang dimiringkan. Tanda baca petik tunggal banyak disalahkan 

penggunaannya pada penggunaan pada petikan yang berada di dalam petikan dan 

digunakan untuk mengapit penjelasan dari suatu hal 

2. Pemilihan kata (diksi) adalah ketepatan pilihan kata. Penggunaan ketepatan 

pilihan kata dipengaruhi oleh kemampuan pengguna bahasa yang terkait dengan 

kemampuan mengetahui, memahami, menguasai, dan menggunakan sejumlah kosa 

kata secara aktif yang dapat mengungkapkan gagasan secara tepat sehingga mampu 

mengomunikasikannya secara efektif kepada pembaca atau pendengarnya. 

3. Ejaan dapat diartikan sebagai perlambangan bunyi-bunyi bahasa dengan huruf, 

baik huruf demi huruf, maupun huruf yang telah disusun menjadi kata, kelompok 

kata, atau kalimat. Secara umum, ejaan merupakan keseluruhan ketentuan yang 

mengatur pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, penulisan 

kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang merujuk kepada sarana pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa teks Media Online Smart News Tapanuli 

berjumlah tiga judul berita. 

Peneliti membuat analisis kesalahan bahasa dengan mengkaji teks Media Online 

Smart News Tapanuli mengenai tanda baca, pemilihan kata (diksi), dan ejaan. Setelah 

itu membuat tabel yang berisi kesalahan tanda baca, pemilihan kata (diksi), dan ejan. 

Tabel 3.2 Kesalahan Berbahasa 

No Data Kesalahan 

Pilihan Kata Ejaan Sumber 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menjadi peran yang penting untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini untuk menentukan data yang tepat 

dalam menentukan kesalahan berbahasa dalam Media Online Smart News Tapanuli. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini sesuai dengan teknik 

analisis data adalah sebagai berikut: 
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1. Membaca dengan teliti isi berita dalam Media Online Smart News Tapanuli 

2. Menandai bentuk-bentuk kesalahan berbahasa yang terdapat dalam Media 

Online Smart News Tapanuli. 

3. Menganalisis data sesuai dengan fokus penelitian yakni kesalahan tanda baca, 

pemilihan kata (diksi), dan ejaan. 

4. Menyajikan data hasil penelitian yang disertai dengan perbaikan. 

5. Setelah itu peneliti melakukan pembahasan lebih mendalam dan menarik 

kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan mengenai kesalahan berbahasa 

dalam media Online Smart News Tapanuli. Kesalahan berbahasa yang dibahas pada 

penelitian ini adalah kesalahan berbahasa dalam penerapan tanda baca, pilihan kata 

(diksi), dan ejaan dalam media Online Smart News Tapanuli.  

Penggunaan tanda baca, pilihan kata (diksi), dan ejaan sangat perlu diperhatikan 

pada media Online Smart News Tapanuli, karena media Online Smart News Tapanuli 

merupakan salah satu sarana dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat 

luas khususnya pada masyarakat Tapanuli. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

tata bahasa baku bahasa Indonesia memiliki pengaruh yang besar terhadap 

penggunaan bahasa pada media online.  

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa pada media 

Online Smart News Tapanuli. Khususnya pada penggunaan tanda baca, pilihan kata 

(diksi), dan ejaan. Data yang menjadi pusat penelitian yaitu media Online Smart 

News Tapanuli. 
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Tabel 4.1 Data kesalahan berbahasa dalam Online Smart News Tapanuli 

 

 

 

No. 

 

 

 

Data 

Analisis 

Tanda 

baca dan 

Pilihan 

Kata 

(Diksi) 

 

 

Ejaan 

 

 

Sumber Data 

1 Kesalahan tanda baca terdapat pada 

kalimat “Jenrius Simanjuntak dalam 

orasinya…” 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

2 Kesalahan peletakkan spasi setelah tanda 

baca terdapat pada kalimat 

...masyarakat adat.Karenanya, 

massa... 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

3 Kesalahan tanda baca terdapat pada 

kalimat PT. Toba Pulp Lestari Tbk 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

4 Kesalahan tanda baca terdapat pada 

kalimat …masyarakat lokal, dan 

memberikan… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

5 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…aspek-aspek sosial, topografi, 

√  Media Online 

Smart News 
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lingkungan serta aspek-aspek…. Tapanuli 

06 Juli 2021 

6 kesalahan penulisan kata ...ddi... √ √ Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

7 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…maupun Tumpang Sari 

(intercrop)... 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

8 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…untuk Community Development 

(CD)/ Corporate Social Responsibility 

(CSR)… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

9 Kesalahan penulisan pada kalimat 

...Corporate Forum For Community 

Development (CFCD)… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 

10 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…aspek-aspek sustainability… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

06 Juli 2021 



30 

 

 

 

11 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…aduan masyarakat, dan rumor yang 

beredar… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

07 Juli 2021 

12 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…beberapa pemain, dan mesin judi 

yang menyala. 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

07 Juli 2021 

13 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…masyarakat kita, dan saya tidak 

akan tinggal diam… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

07 Juli 2021 

14 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…pertunjukan ini sebagaipengalaman 

yang tak tergantikan. 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

15 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…Bandung terasa intim bagi sang 

musisi sendiri. 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

16 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…diterjermahkan dengan epik lewat 

√  Media Online 

Smart News 
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kolaborasi… Tapanuli 

12 Juli 2022 

17 Kesalahan penulisan pada kalimat 

...mengelilingi venue utama... 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

18 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…pertunjukan homecoming bagi 

Isyana… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

19 Kesalahan penulisan pada 

kalimat...dalam concert nya ini,… 

√ √ Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

20 Kesalahan penulisan pada kalimat 

Isyana Sarasvati Lexiconcert Live on 

Tour sukses… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

21 Kesalahan penulisan pada kalimat 

…menyajikan element of surprise 

yang tidak... 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 
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22 Kesalahan penulisan pada kalimat 

Namun stage act Isyana Sarasvati… 

√  Media Online 

Smart News 

Tapanuli 

12 Juli 2022 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dari media Online Smart News 

Tapanuli yang meliputi penulisan berbahasa, banyak ditemukan kesalahan 

berbahasa dalam penulisan yang belum memenuhi kaidah penulisan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai EBI. Kesalahan berbahasa yang dibahas dalam 
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penelitian ini yaitu kesalahan penggunaan tanda baca, pilihan kata (diksi), dan ejaan. 

Salah satu yang menjadi pusat penelitian ini yaitu kesalahan berbahasa dalam media 

Online Smart News Tapanuli.  

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa 

penggunaan tanda baca, pilihan kata (diksi), dan ejaan dalam media Online Smart 

News Tapanuli. Berikut adalah analisisis data mengenai kesalahan berbahasa dalam 

media Online Smart News Tapanuli. 

1. Data: Jenrius Simanjuntak dalam orasinya menuding pemberian izin konsesi 

telah merampas hak-hak masyarakat adat, dan telah merusak ekositem Danau 

Toba serta mengancam kelestarian tanaman lainnya seperti kemenyan. 

Analisis: Kalimat di atas kurang tepat, karena Tanda koma dipakai di antara 

nama orang atau singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk 

membedakan dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga. 

Perbaikan: Jenrius Simanjuntak, dalam orasinya menuding pemberian izin 

konsesi telah merampas hak-hak masyarakat adat, dan telah merusak ekositem 

Danau Toba serta mengancam kelestarian tanaman lainnya seperti kemenyan. 

2. Data: Selain itu, massa menuding TPL kerap melakukan tindakan kriminalisasi 

terhadap masyarakat adat.Karenanya, massa meminta DPRD Taput untuk 

memberikan rekomendasi kepada pemerintah pusat untuk menutup TPL. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena spasi diberikan setelah tanda baca 

titik, koma, titik dua, tanya, dan seru. 
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Perbaikan: Selain itu, massa menuding TPL kerap melakukan tindakan 

kriminalisasi terhadap masyarakat adat. Karenanya, massa meminta DPRD 

Taput untuk memberikan rekomendasi kepada pemerintah pusat untuk menutup 

TPL. 

3. Data: Menanggapi aksi masyarakat, PT. Toba Pulp Lestari Tbk (TPL) 

menyatakan menghargai penyampaian aspirasi dalam aksi damai tersebut. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena tanda baca titik tidak digunakan 

dalam dalam singkatan umum yang menggunakan huruf kapital seluruhnya. 

Perbaikan: Menanggapi aksi masyarakat, PT Toba Pulp Lestari Tbk (TPL) 

menyatakan menghargai penyampaian aspirasi dalam aksi damai tersebut. 

4. Data: Dalam rangka kemitraan, upaya yang dilakukan perusahaan adalah 

melakukan kerja sama kemitraan bisnis dengan masyarakat lokal, dan 

memberikan pelatihan ketrampilan kepada masyarakat dan juga memberikan 

modal usaha. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena kaidah penulisan bahasa Indonesia 

yang benar adalah menggunakan tanda koma sebelum „‟dan‟‟ pada kata 

perincian yang lebih dari dua. Bila rinciannya hanya dua, tidak perlu memakai 

koma. 

Perbaikan: Dalam rangka kemitraan, upaya yang dilakukan perusahaan adalah 

melakukan kerja sama kemitraan bisnis dengan masyarakat lokal dan 

memberikan pelatihan ketrampilan kepada masyarakat dan juga memberikan 

modal usaha. 
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5. Data: Ini karena di dalam merealisasikan kebutuhan tersebut, Toba Pulp Lestari 

harus memperhatikan aspek-aspek sosial, topografi, lingkungan serta aspek-

aspek sustainability atau keberlanjutan yang telah menjadi komitmen 

perusahaan, seperti HCV dan HCS. 

Analisis: Data diatas kurang tepat, karena bahasa Indonesia mengikuti asas 

koma serial atau koma Oxford. Berarti, sebelum kata dan, atau, serta, juga, dan 

kata lain yang bertindak sebagai konjungsi koordinatif dalam pemerincian, kita 

membutuhkan tanda baca koma. 

Perbaikan: Ini karena di dalam merealisasikan kebutuhan tersebut, Toba Pulp 

Lestari harus memperhatikan aspek-aspek sosial, topografi, lingkungan, serta 

aspek-aspek sustainability atau keberlanjutan yang telah menjadi komitmen 

perusahaan, seperti HCV dan HCS. 

6. Data: Ratusan warga yang tergabung dalam Aliansi Gerak Tutup TPL berunjuk 

rasa ddi depan gedung DPRD Kabupaten Tapanuli Utara (Taput), Sumatra Utara 

(Sumut) di Jalan Sisingamangaraja, Kota Tarutung, Rabu (7/7/2021). Massa 

menuntut agar operasional PT Toba Pulp Lestari (TPL) ditutup. 

Analisis: Data diatas kurang tepat, karena kesalahan penulisan kata dasar. 

Perbaikan: Ratusan warga yang tergabung dalam Aliansi Gerak Tutup TPL 

berunjuk rasa di depan gedung DPRD Kabupaten Tapanuli Utara (Taput), 

Sumatra Utara (Sumut) di Jalan Sisingamangaraja, Kota Tarutung, Rabu 

(7/7/2021). Massa menuntut agar operasional PT Toba Pulp Lestari (TPL) 

ditutup. 
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7. Data: Toba Pulp Lestari bersama-sama dengan tokoh Pemerintah dan 

masyarakat setempat telah berhasil menyelesaikan 9 (sembilan) dari klaim 

tersebut melalui program kemitraan baik berupa Tanaman Kehidupan maupun 

Tumpang Sari (intercrop). 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena tanda kurung digunakan untuk 

mengapit keterangan tambahan, seperti singkatan atau padanan kata asing. 

Perbaikan: Toba Pulp Lestari bersama-sama dengan tokoh Pemerintah dan 

masyarakat setempat telah berhasil menyelesaikan 9 (sembilan) dari klaim 

tersebut melalui program kemitraan baik berupa Tanaman Kehidupan maupun 

Tumpang Sari (intercrop). 

8. Data: Selain itu, TPL juga konsisten mengalokasikan dana untuk Community 

Development (CD)/Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 1% dari 

pendapatan bersih. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena tanda kurung digunakan untuk 

mengapit keterangan tambahan, seperti singkatan atau padanan kata asing. 

Perbaikan: Selain itu, TPL juga konsisten mengalokasikan dana untuk 

Community Development (CD)/Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 

1% dari pendapatan bersih. 

9. Data: Jandres mengatakan perusahaan juga berhasil meraih tiga Indonesia CSR 

Award (ICA) tahun 2020 yang diselenggarakan Corporate Forum For 

Community Development (CFCD) bekerja sama dengan BSN dan Kemenko 

PMK. 
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Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena tanda kurung digunakan untuk 

mengapit keterangan tambahan, seperti singkatan atau padanan kata asing. 

Perbaikan: Jandres mengatakan perusahaan juga berhasil meraih tiga Indonesia 

CSR Award (ICA) tahun 2020 yang diselenggarakan Corporate Forum For 

Community Development (CFCD) bekerja sama dengan BSN dan Kemenko 

PMK. 

10. Data: Ini karena di dalam merealisasikan kebutuhan tersebut, Toba Pulp Lestari 

harus memperhatikan aspek-aspek sosial, topografi, lingkungan serta aspek-

aspek sustainability atau keberlanjutan yang telah menjadi komitmen 

perusahaan, seperti HCV dan HCS. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena huruf miring dipakai untuk 

menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing. Kecuali 

untuk nama diri, seperti nama orang, nama lembaga, atau organisasi.  

Perbaikan: Ini karena di dalam merealisasikan kebutuhan tersebut, Toba Pulp 

Lestari harus memperhatikan aspek-aspek sosial, topografi, lingkungan serta 

aspek-aspek sustainability atau keberlanjutan yang telah menjadi komitmen 

perusahaan, seperti HCV dan HCS. 

11. Data: Penggerebekan ini dilakukan setelah mendengar aduan masyarakat, dan 

rumor yang berkembang bahwa bupati menerima setoran atas judi yang marak di 

Samosir. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena kaidah penulisan bahasa Indonesia 

yang benar adalah menggunakan tanda koma sebelum „‟dan‟‟ pada kata 
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perincian yang lebih dari dua. Bila rinciannya hanya dua, tidak perlu memakai 

koma. 

Perbaikan: Penggerebekan ini dilakukan setelah mendengar aduan masyarakat 

dan rumor yang berkembang bahwa bupati menerima setoran atas judi yang 

marak di Samosir. 

12. Data: Di lokasi penggerebekan, Bupati Vandiko mendapati beberapa pemain, 

dan mesin judi yang masih menyala. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena kaidah penulisan bahasa Indonesia 

yang benar adalah menggunakan tanda koma sebelum „‟dan‟‟ pada kata 

perincian yang lebih dari dua. Bila rinciannya hanya dua, tidak perlu memakai 

koma. 

Perbaikan: Di lokasi penggerebekan, Bupati Vandiko mendapati beberapa 

pemain dan mesin judi yang masih menyala. 

13. Data: Judi ini merusak mental masyarakat kita, dan saya tidak akan tinggal diam 

untuk menghentikan perjudian ini, terlebih lagi dilakukan di lokasi yang 

berdekatan dengan kantor bupati 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena kaidah penulisan bahasa Indonesia 

yang benar adalah menggunakan tanda koma sebelum „‟dan‟‟ pada kata 

perincian yang lebih dari dua. Bila rinciannya hanya dua, tidak perlu memakai 

koma. 



39 

 

 

 

Perbaikan: Judi ini merusak mental masyarakat kita dan saya tidak akan tinggal 

diam untuk menghentikan perjudian ini, terlebih lagi dilakukan di lokasi yang 

berdekatan dengan kantor bupati. 

14. Data: Para penonton pun kompak menyanyikan lagu mereka dan menjadikan 

pertunjukan ini sebagaipengalaman yang tak tergantikan. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena spasi adalah daerah kosong yang 

digunakan sebagai pemberi jarak dan pemisah kata, huruf, angka, atau tanda 

baca. 

Perbaikan: Para penonton pun kompak menyanyikan lagu mereka dan 

menjadikan pertunjukan ini sebagai pengalaman yang tak tergantikan. 

15. Data: Masih mengusung tema teatrikal yang menjadi cerminan jati diri musik 

Isyana Sarasvati, LexiConcert Bandung terasa intim bagi sang musisi sendiri. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena kata intim sulit dimengerti oleh 

pembaca. 

Perbaikan: Masih mengusung tema teatrikal yang menjadi cerminan jati diri 

musik Isyana Sarasvati, LexiConcert Bandung terasa dekat bagi sang musisi 

sendiri. 

16. Data: Manggung di depan warga kampung halamannya, ia tanpa beban berhasil 

menunjukkan penampilan luar biasa. Satu persatu lagu dari album “Lexicon” 

berhasil diterjemahkan dengan epik lewat kolaborasi dari segala elemen 

panggung. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pemisah_kata
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf
https://id.wikipedia.org/wiki/Angka
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanda_baca
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanda_baca
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Analisis: kalimat diatas kurang tepat, karena kata epik sulit dipahami oleh 

pembaca. 

Perbaikan: Manggung di depan warga kampung halamannya, ia tanpa beban 

berhasil menunjukkan penampilan luar biasa. Satu persatu lagu dari album 

“Lexicon” berhasil diterjemahkan dengan baik lewat kolaborasi dari segala 

elemen panggung. 

17. Data: Acara ini bekerja sama dengan Bikers Brotherhood 1% MC untuk 

menghadirkan atraksi yang berbeda, dimana Isyana Sarasvati ikut bersama para 

bikers mengelilingi venue utama. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena huruf miring dipakai untuk 

menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing. Kecuali 

untuk nama diri, seperti nama orang, nama lembaga, atau organisasi. 

Perbaikan: Acara ini bekerja sama dengan Bikers Brotherhood 1% MC untuk 

menghadirkan atraksi yang berbeda, dimana Isyana Sarasvati ikut bersama para 

bikers mengelilingi venue utama. 

18. Data: Penampilan di Bandung memang menjadi pertunjukan homecoming bagi 

Isyana sendiri. Tidak hanya dengan keluarga, namun juga dengan para 

temannya. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena huruf miring dipakai untuk 

menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing. Kecuali 

untuk nama diri, seperti nama orang, nama lembaga, atau organisasi. 



41 

 

 

 

Perbaikan: Penampilan di Bandung memang menjadi pertunjukan homecoming 

bagi Isyana sendiri. Tidak hanya dengan keluarga, namun juga dengan para 

temannya. 

19. Data: Namun stage act Isyana Sarasvati dalam concert nya ini, hanya satu dari 

sekian banyak hal menakjubkan di acara ini. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena kesalahan penulisan kata dasar. 

Perbaikan: Namun stage act Isyana Sarasvati dalam konsernya ini, hanya satu 

dari sekian banyak hal menakjubkan di acara ini. 

20. Data: Isyana Sarasvati LexiConcert Live on Tour sukses membuat Isyanation 

terkagum-kagum. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena huruf miring dipakai untuk 

menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing. Kecuali 

untuk nama diri, seperti nama orang, nama lembaga, atau organisasi. 

Perbaikan: Isyana Sarasvati LexiConcert Live on Tour sukses membuat 

Isyanation terkagum-kagum. 

21. Data: Tidak kalah dengan Jakarta, Bandung juga menyajikan element of 

surprise yang tidak akan mudah dilupakan oleh Isyanation. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena huruf miring dipakai untuk 

menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing. Kecuali 

untuk nama diri, seperti nama orang, nama lembaga, atau organisasi. 

Perbaikan: Tidak kalah dengan Jakarta, Bandung juga menyajikan element of 

surprise yang tidak akan mudah dilupakan oleh Isyanation. 
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22. Data: Mulai dari stage act yang dapat membuat penonton terdiam terkagum, 

tertawa terbahak, hingga berteriak semangat. 

Analisis: Kalimat diatas kurang tepat, karena huruf miring dipakai untuk 

menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing. Kecuali 

untuk nama diri, seperti nama orang, nama lembaga, atau organisasi. 

Perbaikan: Mulai dari stage act yang dapat membuat penonton terdiam 

terkagum, tertawa terbahak, hingga berteriak semangat. 

C. Hasil Data Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, kesalahan berbahasa penggunaan 

tanda baca, pilihan kata (diksi), dan ejaan maka diperoleh data kesalahan berbahasa 

tanda baca dan pilihan kata (diksi) lebih banyak ditemui kesalahannya dibandingkan 

dengan kesalahan ejaan dalam Media Online Smart News Tapanuli. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Ketika melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami keterbatasan 

berbagai hal. Keterbatasan yang berasal dari peneliti sendiri atau keterbatasan dalam 

ilmu pengetahuan, saat mencari buku yang relevan dan mencari referensi jurnal 

yang berhubungan dengan skripsi. Sampai peneliti dapat menyelesaikan sebuah 

karya tulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dikemukakan 

kesimpulan bahwa kesalahan berbahasa dalam media Online Smart News Tapanuli, 

masih banyak ditemukan kesalahan penggunaan tanda baca, pilihan kata (diksi), dan 

ejaan dalam media Online Smart News Tapanuli. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Peneliti diharapakan dapat memberikan pengetahuan bagi pengembang ilmu 

bahasa dan menambah wawasan mengenai kesalahan berbahasa. 

2. Bagi khalayak umum  

Menambah wawasan mengenai kesalahan berbahasa, penerapan kaidah 

pegunaan berbahasa baik itu tertulis mapun terucap, secara baik dan benar. 

3. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dijadikan sebagai resensi dengan 

pembahasan penelitian sejenis 
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